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A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan yang menjawab rumusan
masalah penelitian mengenai level realitas, representasi dan ideologi
terhadap dinamika penetrasi sosial pada hubungan mertua dan menantu pada
film Mertua dan Menantu, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tahap orientasi pada tahap ini, nteraksi Irfan dan Rina masih terbatas,
dangkal, dan dibatasi oleh peran sosial sebagai calon mertua dan calon
menantu. Pada level realitas, Irfan berusaha mendekat dan memperoleh
penerimaan, sedangkan Rina mempertahankan jarak melalui ekspresi datar,
sikap menghindar, dan penolakan. Pada level representasi, penggunaan
medium shot dan close-up menekankan jarak sosial serta ketegasan sikap
Rina. Pada level ideologi, tahap ini merepresentasikan nilai kepatutan
sosial dan otoritas orang tua dalam menentukan batas interaksi dengan
calon menantu. Belum ada keterbukaan diri yang bersifat personal pada
tahap ini.

2. Tahap pertukaran eksplorasi afektif. Keluasan (breadth) interaksi mulai
bertambah melalui perhatian personal, pujian, kontak fisik, dan respons
emosional, sedangkan kedalaman (depth) pengungkapan diri masih
terbatas karena perasaan belum diungkapkan secara langsung. Pada level
realitas, perubahan ini tampak dari dialog berupa pujian, senyuman,

tatapan, sentuhan, serta kecanggungan. Pada level representasi, close-up
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3. pada tangan, wajah, dan tatapan, serta pengaturan ruang, pencahayaan, dan
musik, membangun suasana kedekatan dan kecanggungan. Pada level
ideologi, nilai kesantunan dalam hubungan keluarga mulai bergeser
menjadi perhatian yang bersifat personal.

4. Tahap pertukaran afektif. Kedalaman pengungkapan diri meningkat dan
menyentuh wilayah perasaan yang lebih pribadi. Pada level realitas, hal ini
tampak dari pernyataan kekaguman, pertanyaan langsung tentang perasaan,
ekspresi emosional, dan kedekatan fisik, disertai konflik batin pada diri
Rina terhadap posisinya sebagai ibu Norma. Pada level representasi,
medium shot dan close-up pada momen emosional, ruang yang sempit,
pencahayaan remang, suasana malam, dan musik yang berubah dari tenang
menjadi dramatis memperkuat kesan intim sekaligus tegang. Pada level
ideologi, tahap ini memperlihatkan pertentangan antara dorongan perasaan
personal dengan norma dan moralitas keluarga.

5. Tahap pertukaran stabil. Hubungan mencapai tingkat keterbukaan tertinggi
yang ditemukan dalam film, ditandai dengan pola komunikasi yang
singkat tetapi saling dipahami serta pengungkapan perasaan secara
eksplisit. Pada level realitas, kedua tokoh memahami situasi dan maksud
masing-masing tanpa penjelasan panjang, dan Rina mengungkapkan
perasaannya secara terbuka. Pada level representasi, medium shot, close-
up pada wajah dan gestur Rina, pencahayaan minim, dan musik dramatis
membangun suasana tertutup dan intim. Pada level ideologi, film

menampilkan pertentangan antara cinta romantis yang semakin terbuka
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dengan tata nilai keluarga. Istilah "stabil" dalam penelitian ini dipahami
berdasarkan indikator penetrasi sosial, bukan sebagai hubungan yang sehat
atau harmonis, karena hubungan tersebut masih berlangsung secara
tersembunyi dan bertentangan dengan struktur hubungan keluarga.

Secara keseluruhan, keempat tahap tersebut menunjukkan bahwa
keterbukaan diri antara Irfan dan Rina meningkat dari interaksi yang formal
menuju pengungkapan perasaan yang semakin personal. Namun,
peningkatan tersebut terjadi dalam relasi mertua dan menantu, yang batasnya
dijaga oleh norma keluarga dan norma agama (QS. An-Nisa [4]: 23). Dengan
demikian, hubungan Irfan dan Rina merupakan hubungan yang terlarang, dan
film ini menunjukkan bahwa pelanggaran batas keluarga dapat terbentuk

secara bertahap melalui pergeseran kecil pada gestur, ucapan, dan kedekatan

fisik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan memperluas wawasan bahwa
dinamika hubungan interpersonal dalam relasi keluarga, khususnya antara
mertua dan menantu, dapat dikenali dan dikritisi melalui representasi
dalam film sebagai produk budaya populer, sehingga pembaca lebih peka
terhadap tanda-tanda kecil yang dapat menjadi indikasi pergeseran suatu

hubungan menuju penyimpangan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas objek kajian pada film
atau serial bertema keluarga lain yang menampilkan dinamika relasi
interpersonal serupa, serta mengombinasikan teori penetrasi sosial dengan
pendekatan analisis lain di luar semiotika Fiske, seperti analisis wacana
kritis, semiotika Roland Barthes, atau teori komunikasi keluarga, guna
memperkaya sudut pandang dalam membaca representasi hubungan yang
menyimpang dalam media audiovisual.

3. Bagi pembuat film, khususnya penulis skenario dan rumah produksi,
disarankan lebih memperhatikan konteks relasional dalam penyusunan
dialog, gestur, maupun teknik pengambilan gambar, terutama pada
hubungan yang memiliki batas kepatutan sosial dan norma kekeluargaan,
agar tayangan tidak secara tidak langsung menormalisasikan atau
mengaburkan batas antara kedekatan yang wajar dan kedekatan yang
menyimpang dalam relasi keluarga.

4. Bagi penonton, penelitian ini diharapkan meningkatkan literasi media
kritis, sehingga mampu memahami bahwa gestur, ucapan, maupun
tindakan yang tampak wajar atau positif secara literal dalam sebuah
tayangan tidak selalu mencerminkan hubungan yang sehat apabila
ditempatkan dalam konteks relasi yang memiliki batas kepatutan tertentu,

seperti relasi mertua dan menantu.
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